



1.1 Latar Belakang  
Zaman sekarang ini kebutuhan masyarakat akan produk tanaman yang aman dikonsumsi, 
berkualitas serta ekonomis semakin tinggi. Produk tanaman seperti ini dapat diperoleh dengan 
menerapkan budidaya tanaman yang sehat, antara lain dengan penggunaan bahan alami sebagai 
sumber pengendalian hama dan penyakit. (Korlina, 2011).  
Praktek penggunaan bahan nabati untuk mengendalikan hama sudah dilakukan sekitar 
tahun 1200 SM, kapur dan abu kayu sudah digunakan untuk mengendalikan hama gudang. 
Ekstrak kasar tanaman Derris sp. yaitu rotenone telah digunakan untuk meracuni ikan di USA 
tahun 1649. Begitu pula ekstrak tembakau, pyrethrum dan spesies tanaman lainnya pernah 
tercatat digunakan sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan berbagai hama, (Yayasan 
IDEP, 2006). 
Penelitian pengendalian hayati dari berbagai aspek, akhir-akhir ini banyak dilakukan, 
tidak saja untuk hama, tetapi juga untuk patogen tanaman dan gulma.  Hal ini karena penggunaan 
pestisida sebagai satu-satunya pengendalian andalan petani dapat menyebabkan efek samping 
yang buruk, baik terhadap hama penyakit, pekerja, masyarakat dan lingkungan hidup.  Hal ini 
didukung juga oleh Undang-undang RI No.12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman, 
Peraturan Pemerintah R.I. No.6 Tahun 1995 tentang Perlindungan Tanaman dan Undang-undang 
R.I. No 23 tahun 1997 tentang pengelolaan Lingkungan Hidup (Sosromarsono, 1999).   
Berdasarkan pernyataan tersebut menjelaskan bahwa setiap tindakan pengendalian hama 
harus memadukan berbagai teknik, termasuk teknik pengendalian hayati. Pemanfaatan agens 
  
hayati dalam proses produksi suatu produk tanaman khususnya dalam menekan kehilangan dan 
kerugian hasil akibat hama merupakan salah satu aspek penting yang sangat berpeluang untuk 
menjawab tuntutan masyarakat akan produk tanaman yang minim penggunaan pestisidanya 
(Korlina, 2011).  
Upaya memperkecil permasalahan akibat dampak negatif dari penggunaan pestisida 
sintetik pada tanaman diterapkan sistem pertanian organik. Pestisida sintetik yang pada awalnya 
telah dianggap sebagai metode efektif bagi pengendalian hama. Namun, penggunaan pestisida 
sintetik pada akhirnya akan membawa masalah baru berupa resistensi, resurgensi, dan 
pencemaran lingkungan. Salah satu cara untuk mengurangi dampak negatif penggunaan pestisida 
sintetik adalah penggunaan pestisida nabati yang menjadi satu alternatif dalam mengatasi hama 
tanaman. Pestisida nabati relatif mudah didapat, aman terhadap hewan yang bukan sasaran, dan 
mudah terurai sehingga tidak menyebabkan efek samping (Kardinan, 2002). 
Dalam Al-Qur’an Surat Ar-ruum (30) ayat 41 dijelaskan bahwa : 
              
    
                           
                                      
                                
      
Artinya : “ Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, 
agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (Q.S. Ar –Ruum ayat 41).  
Ayat diatas menjelaskan bahwa kerusakan di muka bumi ini sebagian besar terjadi akibat 
kegiatan manusia yang tidak memperhatikan lingkungan.  Menurut Bakry dan Auskary (1996), 
bahwa peringatan Al-Qur’an tersebut benar bahwa kerusakan lingkungan hidup disebut sebagai 
“akibat perbuatan tangan manusia”, faktanya bahwa manusia lebih mementingkan keuntungan 
  
pribadi daripada kepentingan menjaga lingkungan untuk sekarang dan masa depan. Kesadaran 
manusia dalam menjaga lingkungan dan memanfaatkan alam yang lebih baik harus dipupuk 
mulai sejak dini, salah satu caranya yaitu menerapkan teknologi yang aman dalam 
memanfaatkan alam untuk berbagai bidang agar dapat mencegah kerusakan alam lebih jauh. 
Produk pertanian yang sehat dan ramah lingkungan sudah merupakan tuntutan pasar 
global, dengan label ramah lingkungan, bernutrisi tinggi dan aman dikonsumsi sehingga 
produksi sayuran mempunyai nilai lebih tinggi. Oleh sebab itu, perlu dicari moluskisida alternatif 
untuk menggantikan moluskisida kimia. Moluskisida alternatif tersebut harus efektif dapat 
mengurangi pencemaran lingkungan, dan harganya relatif murah. Salah satu alternatif yang 
mempunyai prospek untuk dikembangkan ialah dengan memanfaatkan berbagai senyawa alami. 
Tumbuhan yang memiliki senyawa alami berpotensi sebagai pengendali hama, umumnya 
mempunyai karakteristik rasa pahit (mengandung alkaloid dan terpen), berbau busuk dan berasa 
agak pedas (Setiawati et al. 2008). 
Di Indonesia terdapat berbagai jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai pestisida yaitu 
yang mempunyai fungsi sebagai fungisida, bakterisida, nematisida dan moluskisida yang aman 
bagi lingkungan. Namun sampai saat ini pemanfaatan belum dilakukan secara maksimal 
(Setiawati et al. 2008). Penggunaan bahan nabati sebagai pestisida sudah banyak dilakukan, 
diantaranya menggunakan daun sirsak untuk mengendalikan hama belalang dan penggerek 
batang padi. Ada juga petani yang menggunakan kluwek, baik itu daun, batang maupun buah 
memiliki sifat racun karena adanya kandungan seperti asam sianida yang tinggi. Sehingga efektif 
digunakan untuk insektisida nabati (Rijal, 2007). 
Salah satu hama yang sering ditemukan pada komoditas kubis adalah hama siput 
Bradybaena similaris. Bradybaena similaris adalah siput yang hidup di daratan terutama di iklim 
  
tropis. Bradybaena similaris menjadi hama perkebunan terutama pada tanaman kubis apabila 
pertumbuhannya tidak dapat dikendalikan (Idris dan Abdullah, 2001). Bradybaena similaris 
menyerang tanaman kubis pada segala umur dan dapat mengakibatkan kerugian yang cukup 
besar, mencapai 58-100% (Krestini, 2011). 
Penggunaan pestisida nabati adalah salah satu cara pentingnya dalam menjaga 
lingkungan dan memanfaatkan alam yang lebih baik. Penggunaan kluwek dalam mengatasi hama 
Bradybaena similaris dalam komoditas kubis diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif 
pengganti pestisida sintetik, sehingga dapat mencegah dampak negatif yang terjadi pada 
lingkungan dan manusia. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pengaruh daun, daging buah dan kulit buah kluwek (Pangium edule , Reinw) 
terhadap mortalitas hama siput (Bradybaena similaris) ? 
2. Berapa Lethal Concentration (LC) dan Lethal Time (LT) daun, daging buah dan kulit 
buah kluwek (Pangium edule , Reinw) pada hama siput (Bradybaena similaris) ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam melaksanakan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh daun, daging buah dan kulit buah kluwek (Pangium edule, 
Reinw) terhadap mortalitas hama siput (Bradybaena similaris). 
2. Untuk memperoleh Lethal Concentration (LC) dan Lethal Time (LT) daun, daging buah 
dan kulit buah kluwek (Pangium edule , Reinw) pada hama siput (Bradybaena similaris). 
  
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada seluruh masyarakat 
pada umumnya dan petani pada khususnya agar bisa memanfaatkan ekstrak kluwek (Pangium 
edule, Reinw) sebagai pengganti pestisida sintetik/ kimiawi pada hama khususnya hama siput 
(Bradybaena similaris). 
1.5 Kerangka Pemikiran  
Hama siput (Bradybaena similaris) merupakan salah satu siput tanah yang banyak 
ditemukan pada berbagai tanaman khususnya tanaman kubis terutama pada saat musim hujan. 
Bradybaena similaris memakan bagian daun pada tanaman kubis. Hama ini menyerang tanaman 
kubis pada segala umur dan dapat mengakibatkan kerugian yang cukup besar, yakni mencapai 
58-100% (Krestini, 2011). 
Dalam upaya memperkecil kerugian ekonomi akibat serangan hama Bradybaena 
similaris, para petani masih mengandalkan penggunakan moluskisida yang dilakukan secara 
terajdwal dan terus meningkat dalam jumlah, fekuensi., dosis serta komposisi yang digunakan. 
Praktek seperti ini dapat mengakibatkan organisme penggangu tanaman (Bradybaena similaris) 
menjadi resisten, kematian organisme bukan sasaran, pencemaran lingkungan, dan residu 
pestisida yang ada pada produk pertanian (Direktorat Perlindungan Hortikultura, 2004). Salah 
satu cara untuk menggantinya adalah menekstraknya dari tumbuhan yang mengandung zat toksik 
( Irawati et al. 2010).  
Menurut Campbell (1933), Burkill (1935) dalam Thamrin et al. (2011) bahwa berbagai 
jenis tumbuhan telah diketahui mengandung senyawa bioaktif antara lain glikosida, alkaloid, 
terpenoid, steroid, asetogenin, fenil propan, saponin dan tanin yang dapat berfungsi sebagai 
  
insektisida dan repelan. Salah satu yang mengandung zat toksik yang bisa dijadikan altternatif 
sebagai pestisida nabati adalah kluwek (Pangium edule, Reinw). Menurut Pratidina (2008) 
menjelaskan bahwa seluruh bagian dari kluwek mengandung glikosida sianogenat, alkaloid, 
terpenoid, saponin dan tanin.  
Picung atau kluwek (Pangium edule, Reinw) adalah tanaman besar yang tumbuh di hutan 
dan di tepi sungai dan biasa berbuah biasanya setelah 6-10 tahun tumbuh. Semua bagian dari 
picung mengandung sianida yang cukup tinggi (Yuningsih dan Damayanti, 2008). 
  Sianida salah satu racun yang mematikan bagi hewan dan biasanya terdapat pada pakan 
ternak yang dosis letalnya pada pemberian tunggal untuk sapi dan domba kurang lebih 2 mg/kg 
berat badan. Pada umumnya, keracunan sianida pada hewan khususnya hewan ternak terjadi 
karena hewan memakan rumput-rumputan atau daun-daunan yang mengandung glukosida 
sianogenat (sianida). Tetapi, keracunan ini sering kali juga disebabkan oleh manusia yang 
mengakibatkan terjadinya pencemaran lingkungan oleh bahan-bahan yang mengandung sianida. 
Biasanya hal itu terjadi karena manusia menggunakan sianida dalam pestisida sintetik untuk 
mengatasi hama (Bahri dan Tamudji, 1984). 
 
1.6 Hipotesis 
Hipotesis pada penelitian ini adalah  
1. Air perasan daun, daging buah dan kulit buah kluwek (Pangium edule, Reinw) efektif 
terhadap mortalitas hama siput (Bradybaena similaris). 
2. Lethal Concentration (LC) dan Lethal Time (LT) air perasan daun, daging buah dan kulit 
buah kluwek (Pangium edule, Reinw) terhadap mortalitas  hama siput (Bradybaena 
similaris) dapat diketahui.  
